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YANGKAMI HORMATI :

- KEPALABPKP PERWAKILANPROVINSI BALI,

- PARAAUDITOR BPKP PERWAKILANPROVINSI BALI,

- PARA STAF AHLI, ASISTEN SETDA DAN PARA PIMPINAN

SKPD,

- SERTAPARAHADIRIN YANGBERBAHAGIA,

“OM SWASTYASTU,”

“ASSALAMUALAIKUM WR.WB,”

“SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA”

SEBAGAI UMATBERAGAMA, MARILAH KITABERSAMA –

SAMA MENGHATURKAN ANGAYU BAGIA, PUJI SYUKUR

KEHADAPAN IDA SANG HYANG WIDHI WASA / TUHAN YANG

MAHA ESA, KARENA ATASASUNG KERTAWARANUGRAHA-NYA

KITA DAPAT HADIR BERSAMA DALAM KEADAAN SEHAT

WALAFIAT GUNA MENGIKUTI ACARA SOSIALISASI DAN FGD

IMPLEMENTASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH

(SPIP) DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG

PADA HARI RABU, TANGGAL 11 JULI 2018 KAMI ATAS NAMA

PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG MENGUCAPKAN

SELAMAT DATANG KEPADA KEPALA PERWAKILAN BPKP

PROVINSI BALI BESERTA JAJARANNYA DI KABUPATEN

BULELENG.

KAMI SANGATMENGAPRESIASI DAN MENYAMBUTBAIK

PELAKSANAAN SOSIALISASI DAN FGD TERKAIT DENGAN

PENGUATAN IMPLEMENTASI SPIP INI SEBAGAI BENTUK

KOMITMEN KAMI MEWUJUDKAN GOOD GOVERNANCE, CLEAN

GOVERNMENT DAN OPEN GOVERNMENT DENGAN MEMBENAHI

KINERJA DAN PENGELOLAAN KEUANGAN DI PEMERINTAH

KABUPATEN BULELENG. KAMI GEMBIRA KARENA KEINGINAN

KAMI DALAM MENINGKATKAN MANAJEMEN KINERJA DAN

KEUANGAN MENDAPAT RESPON YANG BAIK DARI EKSEKUTIF

DAN LEGISLATIF SEHINGGA TERJADI PENINGKATAN YANG

SIGNIFIKAN ATAS KINERJA DAN PENGELOLAAN KEUANGAN

PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG YANG BERBUAH

PENGHARGAAN, ANTARA LAIN : PREDIKAT NILAI B ATAS



EVALUASI LAKIP OLEH KEMENTERIAN PAN DAN REFORMASI

BIROKRASI, OPINI WTP SEBANYAK 4 KALI BERTURUT – TURUT

YANG DIBERIKAN OLEH BPK TERHADAP PENGELOLAAN

KEUANGAN DAERAH DAN PENGHARGAAN PELAKSANAAN

KINERJA TERBAIK PERINGKAT6 TINGKATNASIONAL.

HADIRIN YANGBERBAHAGIA,

PENERAPAN SPIP BUKAN SEKEDAR FORMALITAS

UNTUK MEMENUHI SUATU KETENTUAN PERATURAN

PERUNDANG – UNDANGAN. SPIP HARUS DITERAPKAN SEBAGAI

SUATU BUDAYA / KULTUR PENGENDALIAN (CONTROL

CULTURE) YANG MENJADI BAGIAN DARI BUDAYA KERJA

ORGANISASI. MAKA KAMI HIMBAU KEPADA SETIAP

PERANGKAT DAEARAH UNTUK WAJIB MENYELENGGARAKAN

SPIP SECARA MENYELURUH, SEHINGGA PROGRAM DAN

KEGIATAN YANG TELAH DISUSUN, DAPAT DILAKSANAKAN

SESUAI DENGAN TUJUAN SERTA PERTANGGUNGJAWABAN

KEUANGAN DAN KINERJA MENJADI AKUNTABLE DAN

TRANSPARAN.

KEPALA PERWAKILAN BPKP DAN HADIRIN YANG

BERBAHAGIA,

PADA KESEMPATAN YANG BAIK INI KAMI

MENGUCAPKAN TERIMA KASIH KEPADA KEPALA BPKP

BESERTA JAJARAN ATASKERJASAMANYA DALAM PENGUATAN

SPIP DI PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG SEHINGGA 13

SKPD KABUPATEN BULELENG TELAH BERADA PADA LEVEL 3.

NAMUN KAMI SADARI, MASIH BANYAK KELEMAHAN –

KELEMAHAN YANG PERLU KAMI BENAHI, UTAMANYA DALAM

PEMENUHAN ADMINISTRASI. UNTUK ITU KAMI TETAP

MENGHARAPKAN ADANYA PEMBINAAN SECARA

BERKELANJUTAN AGAR NANTINYA DI TAHUN 2019 SELURUH

SKPD DAPATMENINGKATKANDIRI KE LEVEL YANGLEBIH BAIK

SESUAI DENGAN TARGET RPJMN DAN RPJMD DI KABUPATEN

BULELENG.

HADIRIN SEKALIAN YANGBERBAHAGIA,

DEMIKIAN BEBERAPA HAL YANG DAPAT KAMI

SAMPAIKAN DAN DENGAN MENGUCAPKAN OM

AWIGHNAMASTU NAMOSIDDAM MAKA SOSIALISASI DAN FGD

IMPLEMENTASI SPIP PADA HARI RABU TANGGAL 11 JULI 2018

KAMI BUKA SECARA RESMI.

“OM SHANTI, SHANTI, SHANTI,”

“ASSALAMMUALAIKUM WR.WB,”

BUPATIBULELENG,

PUTU AGUS SURADNYANA, ST




